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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep Just in Time (JIT)
dengan karakteristik Generasi Z dalam meningkatkan kinerja di dunia kerja modern. Generasi
Z, yang lahir antara tahun 1997-2012, dikenal memiliki karakteristik fleksibel, melek
teknologi, dan multitasking, yang sejalan dengan prinsip efisiensi dalam JIT. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada 100
responden Generasi Z yang bekerja. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas,
regresi linier berganda, dan uji multikolinearitas. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel
bebas (penggunaan JIT, kepuasan kerja, karakteristik Gen Z, dan dunia kerja modern)
berpengaruh positif terhadap kinerja Generasi Z. Variabel karakteristik Gen Z memiliki
pengaruh paling signifikan terhadap kinerja, diikuti oleh dunia kerja modern dan penggunaan
JIT. Penelitian ini memberikan wawasan bagi organisasi dalam mengintegrasikan sistem JIT
dengan pendekatan manajemen yang sesuai dengan preferensi Gen Z.

Kata kunci: Just in Time; Generasi Z; kinerja; kepuasan kerja; dunia kerja modern

PENDAHULUAN

Di era modern yang merupakan era perkembangan teknologi yang pesat, perilaku dan
karakteristik Generasi Z, yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, dipengaruhi oleh akses
informasi yang instan. Generasi Z tumbuh di era perkembangan teknologi digital yang sangat
cepat. Hal ini menyebabkan mereka terbiasa menggunakan teknologi dan perangkat digital
dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian mereka. Generasi Z cenderung mencari lingkungan kerja yang menawarkan
fleksibilitas, inklusivitas, serta nilai-nilai yang sejalan dengan prinsip mereka, seperti
kepedulian terhadap tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Mereka juga lebih tertarik
bekerja di perusahaan yang memberikan kesempatan untuk berkembang, termasuk melalui
pelatihan keterampilan dan program mentoring (Invionita et al., 2024).

Salah satu konsep yang relevan dalam konteks efisiensi dan kecepatan adalah Just in Time
(JIT). Konsep ini awalnya dikembangkan dalam industri manufaktur sebagai metode untuk
mengurangi pemborosan dan meningkatkan produktivitas dengan memproduksi barang hanya
saat dibutuhkan. Dalam sistem Just in Time (JIT) menekankan pada penyediaan bahan baku
dan barang dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan sebenarnya (Pratomo et al., 2025).
dimana Penerapan Just In Time (JIT) dalam industri manufaktur sangat dipengaruhi oleh faktor
efisiensi biaya produksi, pengurangan persediaan, dan peningkatan produktivitas karyawan
(Serang et al., 2024). Prinsip ini sejalan dengan pola kerja Generasi Z yang mengutamakan
efisiensi dan efektivitas dalam bekerja.
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Generasi Z membawa perubahan bukan hanya dalam hal jam kerja atau lingkungan kerja, tetapi
juga dalam cara mereka memaknai pekerjaan. Faktor seperti fleksibilitas, makna dalam
bekerja, transparansi, dan saling menghargai menjadi elemen penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sukses di era modern ini, dikutip dari (Putra, 2024). Dalam lingkungan
kerja tidak lepas dari kinerja, kinerja merupakan suatu prestasi kerja atau hasil kerja seseorang
berdasarkan kuantitas dan kualitas yang dicapainya dalam melaksanakan fungsinya sesuai
dengan tanggung jawab yang diterima (Gischa, 2023).

Research gap dalam topik penelitian ini mengacu pada salah satu penelitian yang telah
dilakukan oleh (Serang et al., 2024) penerapan Just In Time (JIT) dalam industri manufaktur
sangat dipengaruhi oleh efisiensi biaya produksi, minimasi persediaan, dan peningkatan
produktivitas karyawan untuk mengoptimalkan operasional. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian mengenai peran manusia dalam sistem efisiensi produksi telah dilakukan
sebelumnya, tetapi perlu diperbarui agar sesuai dengan konteks Generasi Z. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh (Ismail & Nugroho, 2022) yang membahas perlunya Generasi
Z untuk beradaptasi dengan teknologi digital dan smart society yang menjadi ciri khas era
revolusi industri 4.0 dan society 5.0 dengan membekali diri dengan hard skill dan soft skill,
serta kemampuan berbahasa asing dan kecerdasan budaya global. Penting untuk memahami
preferensi kerja Gen Z dalam konteks JIT. Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh
(Mahardika et al., 2022) menganalisis faktor-faktor yang menggambarkan kondisi work-/ife
balance karyawan Generasi Z dan aspek yang paling berkontribusi terhadap work-life balance.
Dalam beberapa penelitian di atas belum ada yang menghubungkan kinerja Generasi Z dengan
konsep Just in Time (JIT).

Just in Time

Metode Just in Time (JIT) pertama kali diperkenalkan oleh Taiichi Ohno, Executive Vice
President of Toyota Motor Company pada tahun 1950, bertujuan agar Toyota dapat
mengembangkan berbagai macam produk dalam waktu sesingkat mungkin dalam menanggapi
permintaan pelanggan (Juardi et al., 2022). Just in Time (JIT) merupakan suatu filosofi yang
berusaha untuk mengeliminasi pemborosan dengan memproduksi produk dengan jumlah,
kualitas, dan waktu yang tepat guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan
(Hidayat et al., 2024). Dalam jurnal (Lorenza et al., 2024) menyatakan bahwa dalam konteks
pengelolaan persediaan bahan baku, Just in Time (JIT) memiliki beberapa prinsip utama, yaitu:
1. Pengurangan Waktu Tunggu: Mengurangi waktu tunggu antara pemesanan bahan baku
dan penggunaannya dalam produksi.
2. Pengurangan Pemborosan: Mengurangi pemborosan melalui produksi yang lebih
efisien dan pengelolaan persediaan yang lebih baik.
3. Peningkatan Kualitas: Menjamin kualitas bahan baku yang diterima untuk mengurangi
kecacatan dan meningkatkan efisiensi produksi.

Kinerja

Asal usul kata “kinerja” dapat ditelusuri kembali ke “kinerja kerja” atau “kinerja nyata”, yang
keduanya mengacu pada pencapaian aktual atau yang terkait dengan pekerjaan seseorang
(Wamnebo & Muttaqin, 2023). Kinerja merupakan suatu hasil kerja atau taraf kesuksesan yang
dicapai oleh pekerja dalam bidang pekerjaannya yang secara langsung dapat tercermin dari

output yang dihasilkan baik yang berupa jumlah maupun kualitasnya, menurut kriteria yang
diberlakukan untuk pekerjaan tersebut (Widodo & Yandi, 2022).
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Generasi Z

Generasi Z, yang lahir setelah tahun 1997 dan tumbuh di era digital, menunjukkan karakteristik
unik yang membedakannya dari generasi sebelumnya. Preferensi utama mereka di tempat kerja
mencakup fleksibilitas, keberagaman, inklusi, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi. Gen Z sangat terhubung dengan teknologi dan memiliki kemampuan multitasking yang
tinggi, memungkinkan mereka beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan kerja yang dinamis.
Dengan dibantu oleh perkembangan teknologi, mereka lebih mampu untuk melakukan semua
kegiatan dalam satu waktu (multitasking) dibandingkan generasi-generasi terdahulunya.
Secara tidak langsung, hal ini berpengaruh terhadap kepribadian dan karakteristik mereka
(Sekar Arum et al., 2023). Keterampilan multitasking dan fleksibilitas mereka dalam
mengadopsi perubahan teknologi membuat mereka efektif dalam lingkungan kerja yang
dinamis (Putri, 2024).

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif dengan menggabungkan
data berupa angka atau statistik untuk menganalisis hubungan antar variabel. Pendekatan ini
bersifat objektif, terstruktur, dan menggunakan teknik pengumpulan data seperti kuesioner,
survei, atau eksperimen untuk memperoleh hasil yang dapat diukur. Menurut Sugiyono dalam
(Suwarsa & Hasibuan, 2021), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel
tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan sekumpulan individu yang berada di tempat yang sama. Populasi dalam
penelitian ini yaitu pekerja yang termasuk ke dalam Generasi Z dengan usia 17 — 27 tahun.
Menurut Sugiyono dalam (Husen, 2023), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian
tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z yang berusia 17-27 tahun
yang sedang bekerja berjumlah 100 orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel ini bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel artinya mengangkat kesimpulan penelitian
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Menurut Arikunto dalam (Yasmeardi et al., 2023),
jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara
keseluruhan, namun jika populasinya lebih dari 100 orang, maka sampel dapat diambil 10%-
25% dari jumlah populasinya. Karena jumlah pekerja yang termasuk ke dalam Generasi Z itu
berusia 17 — 27 tahun, maka peneliti menetapkan jumlah sampel dengan jumlah populasi yaitu
sebanyak 100 responden.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menguji data kuesioner yang telah dijawab oleh responden.
Jawaban responden pada kuesioner akan disesuaikan dengan skala likert, yaitu satu sampai
empat. Data tersebut kemudian diolah menggunakan analisis statistik dengan bantuan software
seperti Google Colab (Python) atau R. Tahapan analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas,
uji analisis regresi linear berganda, dan uji multikolinearitas.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan pemaparan dalam pendahuluan, maka peneliti merancang kerangka konseptual
penelitian sebagai berikut:

Penggunaan
Just in Time (JIT)

Kinerja Generasi Z [ Kepuasan Kerja Generasi Z ]

Karakteristik Generasi Z

J

. . Catatan:
Dunia Kerja Modern G

Garis lurus = Mempengaruhi langsung
Garis putus-putus = Mediator atau moderator

\ J

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian
Sumber: Olahan Tim Penulis, 2025.

Hipotesis

(H1): Penggunaan Just in Time (X1) berpengaruh terhadap kinerja Generasi Z (Y).

(H2): Penggunaan Just in Time (X1) berpengaruh terhadap kepuasan kerja Generasi Z (X2).
(H3): Dunia kerja modern (X4) berpengaruh terhadap karakteristik Generasi Z (X3).

(H4): Kepuasan kerja Generasi Z (X2) memediasi pengaruh karakteristik Generasi Z (X3)
terhadap kinerja Generasi Z (Y).

(H5): Kepuasan kerja Generasi Z (X2) berpengaruh terhadap kinerja Generasi Z (Y).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan membagikan kuesioner

kepada responden, terdapat 100 responden generasi Z yang sudah bekerja dan 23 responden
generasi Z yang belum bekerja.

Responden yang sudah / belum bekerja

Belum bekerja

Sudah bekerja

Gambar 2. Diagram lingkaran hasil pengumpulan data
Sumber: Data diolah dari Google Colab, 2025.

Jumlah Responden yang Sudah Bekerja Berdasarkan Umur

25 25
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Umur

Gambar 3. Diagram batang hasil pengumpulan data
Sumber: Data diolah dari Google Colab, 2025.
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Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item R-Hitung R-Tabel Hasil Keterangan
Pertanyaan
Kinerja R hitung >r .
Generasi Z (Y) Item 1 0,703943638 tabel Valid
Item2 | 0.729202934 R hitung > r Valid
tabel
Item 3 0,83894211 R hitung > Valid
tabel
Penggunaan tem4 | 0,771071968 R hitung > r Valid
Just in Time tabel
(XD) Item5 | 0,737128853 Rhitung>r 1y 14
tabel
Item 6 0745705908 R hitung > r Valid
tabel
Kepuasan Item 7 0,744324153 R hitung > r Valid
Kerja Generasi tabel
2(X2) Item 8 075808665 | 0,197 | R hitung>r Valid
tabel
tem9 | 0,697508341 R hitung > r Valid
tabel
Karakteristik | o 10 | 0771359562 Rhbitung>r |y g
Generasi Z tabel
(X3) Item 11 | 0,646383762 R hitung > Valid
tabel
Item 12 | 0815688736 R hitung > r Valid
tabel
Dunia Kerja R hitung > r .
Modern (X4) Item 13 0,749960965 tabel Valid
Item 14 | 0,727910158 R hitung > r Valid
tabel
Item 15 | 0,722033385 R hitung > Valid
tabel

Sumber: Data diolah dari Excel, 2025.
Tingkat validitas dapat diukur dengan membandingkan nilai r hitung (correlation item total
correlation) dengan r tabel dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-2, n adalah jumlah
sampel. Jika hasil validitas menunjukkan nilai r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut
valid. Kemudian, jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid (Gunawan &
Sunardi, 2016). Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 100, df dapat dihitung 100-2 = 98 dan
tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai R-tabel sebesar 0,197 (Rohman, 2024). Hasil
pengolahan data di atas menunjukkan bahwa seluruh item dalam instrumen penelitian memiliki
nilai R-hitung lebih besar dari R-tabel. Semua nilai R-hitung tersebut lebih besar dari 0,197,
sehingga setiap item dikategorikan valid. Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
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dalam kuesioner layak digunakan dalam penelitian ini, karena dapat mengukur variabel yang
diteliti secara tepat.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kinerja Generasi Z (Y) 0,629535203 questionable
Penggunaan Just in Time 0,612545455 questionable
X1)
Kepuasan Kerja Generasi Z 0,568043478 poor
(X2)
Karakte“s(t;;?enera“ z 0,605917431 questionable
Dunia Kerja Modern (X4) 0,568483299 poor

Sumber: Data diolah dari Excel, 2025.

Hasil uji reliabilitas jika menunjukkan nilai koefisien alpha (Cronbach’s Alpha) >0.9 dianggap
sangat baik (excellent), >0.8 dianggap baik (good), >0.7 dianggap dapat diterima (acceptable),
>0.6 masih perlu dipertanyakan (questionable), >0.5 dianggap tidak baik atau lemah (poor),
dan <0.5 dianggap tidak dapat diterima (unacceptable). Semakin tinggi nilai koefisien alpha,
maka semakin reliabel (Sharma, 2016). Bisa dilihat pada tabel di atas bahwa nilai Cronbach’s
Alpha untuk masing-masing variabel berada pada rentang 0.5680 hingga 0.6295. Variabel
Kinerja Generasi Z (Y), Penggunaan Just in Time (X1), dan Karakteristik Generasi Z (X3)
memiliki nilai reliabilitas di atas 0.6 namun masih di bawah 0.7, sehingga dikategorikan
sebagai "questionable" atau masih perlu dipertanyakan. Sementara itu, variabel Kepuasan
Kerja Generasi Z (X2) dan Dunia Kerja Modern (X4) memiliki nilai di bawah 0.6, yang
termasuk dalam kategori "poor" atau lemah. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
instrumen belum memiliki konsistensi internal yang memadai, terutama pada variabel yang
tergolong “poor”. Oleh karena itu, evaluasi terhadap butir-butir pertanyaan diperlukan guna
meningkatkan reliabilitas instrumen.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel coef std err t

(Constant) 0.2911 0.258 1.130

Penggunaan Just in Time 0.2163 0.093 5327
X1)

Kepuasan Kerja Generasi Z 0.1566 0.112 1394
(X2)

Karakteristik Generasi Z 0.3089 0.095 3953
(X3)

Dunia Kerja Modern (X4) 0.2237 0.108 2.075

Sumber: Data diolah dari Google Colab, 2025.
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Artinya dari persamaan tersebut adalah:
Y =0.2911 +0.2163X1 + 0.1566X2 + 0.3089X3 + 0.2237X4
Keterangan:

a) Kinerja generasi Z dipengaruhi oleh variabel penggunaan Just in Time, kepuasan kerja
generasi Z, karakteristik generasi Z dan dunia kerja modern yang mempunyai pengaruh
positif sebesar 0.2911.

b) Pengaruh variabel penggunaan Just in Time terhadap kinerja generasi Z adalah positif
dengan nilai koefisien regresi variabel penggunaan Just in Time sebesar 0.2163.
Sehingga jika variabel penggunaan Just in Time mengalami penigkatan maka kinerja
generasi Z akan meningkat sebesar 0.2163.

c) Pengaruh variabel kepuasan kerja generasi Z terhadap kinerja generasi Z adalah positif
dengan nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja generasi Z sebesar 0.1566.
Sehingga jika variabel kepuasan kerja generasi Z mengalami penigkatan maka kinerja
generasi Z akan meningkat sebesar 0.1566.

d) Pengaruh variabel karakteristik generasi Z terhadap kinerja generasi Z adalah positif
dengan nilai koefisien regresi variabel karakteristik generasi Z sebesar 0.3089.
Sehingga jika variabel karakteristik generasi Z mengalami penigkatan maka kinerja
generasi Z akan meningkat sebesar 0.3089.

e) Pengaruh variabel dunia kerja modern terhadap kinerja generasi Z adalah positif dengan
nilai koefisien regresi variabel dunia kerja modern sebesar 0.2237. Sehingga jika
variabel dunia kerja modern mengalami penigkatan maka kinerja generasi Z akan
meningkat sebesar 0.2237.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
(Constant) 70.93087903010509
Penggunaan Just in Time (X1) | 2.255965920614126
Kepuasan Kerja Generasi Z (X2) | 2.757085273878102
Karakteristik Generasi Z (X3) |2.332699030491577
Dunia Kerja Modern (X4) 2.589582937416719

Sumber: Data diolah dari Google Colab, 2025.
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan nilai VIF untuk masing-
masing variabel kurang dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan Just in
Time, kepuasan kerja generasi Z, karakteristik generasi Z dan dunia kerja modern bebas dari
uji multikolinearitas

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: “Bagaimana karakteristik kerja Generasi
Z mempengaruhi penerapan konsep Just in Time dalam meningkatkan kinerja perusahaan?”.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
bebas yaitu penggunaan Just in Time (X1), kepuasan kerja Generasi Z (X2), karakteristik
Generasi Z (X3), dan dunia kerja modern (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Generasi Z (Y). Variabel karakteristik Generasi Z memberikan pengaruh
paling dominan terhadap kinerja (koefisien 0,3089), menunjukkan bahwa fleksibilitas,
keterampilan multitasking, dan literasi teknologi yang dimiliki Generasi Z menjadi kekuatan

Vol. 5 No. 2, November 2025




Fortunate

ISSN 2777-0834

utama dalam meningkatkan produktivitas kerja. Selanjutnya, dunia kerja modern yang
mencakup digitalisasi, peluang pengembangan karier, dan inovasi dalam sistem kerja juga
berpengaruh besar (koefisien 0,2237). Penggunaan konsep Just in Time (JIT) secara langsung
juga terbukti memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja generasi ini
(koefisien 0,2163), selaras dengan karakter mereka yang mengutamakan kecepatan, hasil yang
terukur, dan minim pemborosan. Kepuasan kerja memiliki kontribusi paling kecil, tetapi tetap
signifikan (koefisien 0,1566), yang menunjukkan bahwa meskipun Gen Z sangat
memperhatikan fleksibilitas dan keseimbangan hidup, motivasi intrinsik serta lingkungan kerja
masih perlu ditingkatkan untuk mendorong kinerja optimal.
Prospek dimasa mendatang membuka peluang besar untuk eksplorasi lebih lanjut, khususnya
dalam konteks sebagai berikut:
e Model kerja hybrid dan remote sebagai dimensi baru dalam dunia kerja modern yang
sangat relevan bagi Gen Z.
e Pendalaman hubungan mediasi dan moderasi, seperti apakah kepuasan kerja memediasi
pengaruh karakteristik Gen Z terhadap kinerja secara lebih kompleks.
e Perluasan populasi dan sampel ke lintas industri atau lintas budaya, untuk mengkaji
konsistensi pengaruh konsep JIT terhadap Gen Z dalam berbagai konteks kerja.
e Integrasi sistem teknologi manajemen waktu dan produksi berbasis Al atau [oT dalam
framework JIT untuk menilai kesiapan dan respons Gen Z terhadap sistem otomatisasi.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi dan praktisi sumber daya manusia
perlu lebih memahami karakteristik Generasi Z yang menuntut efisiensi, fleksibilitas, serta
integrasi teknologi dalam dunia kerja. Penerapan sistem Just in Time (JIT) yang selaras dengan
gaya kerja Gen Z dapat meningkatkan kinerja mereka secara signifikan. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk menerapkan manajemen kerja yang adaptif, mendorong
digitalisasi proses, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan serta
keseimbangan hidup para pekerja muda.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keselarasan antara karakteristik
Generasi Z, sistem Just in Time, dan kondisi dunia kerja modern dapat menjadi kunci dalam
meningkatkan kinerja karyawan muda di era digital saat ini. Penelitian ini menjadi dasar
penting bagi pengembangan strategi kerja masa depan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
generasi muda.
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